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Abstrak. Buah bisbul (Diospyros blancoi A. DC.) merupakan buah yang jarang ditemukan di Indonesia. Di 

kota Bogor terdapat buah bisbul yang biasa dijual sebagai buah konsumsi pasar tradisional. 
Umumnya buah bisbul dikonsumsi secara segar ataupun diolah menjadi salad. Dalam buah bisbul terkandung 

24 senyawa minyak atsiri, flavonoid, tanin, saponin, dan fenol. Tujuan dari penelitian yang telah dilakukan 

adalah menetapkan kadar flavonoid total dan polifenol total dari ekstrak buah bisbul dengan kematangan 

yang berbeda. Pelarut ekstraksi yang digunakan adalah etanol 96% dengan metode maserasi selama 3x24 

jam. Rendemen ekstrak yang dihasilkan dari buah matang dan buah mentah sebanyak 53.34 % dan 42,49 %. 
Metode yang digunakan pada penetapan kadar ini adalah metode kolorimetri dengan spektrofotometer UV-

Sinar tampak. Penetapan kadar flavonoid total menggunakan metoda Chang dengan quersetin sebagai 

pembanding. Untuk penetapan kadar polifenol total menggunakan metoda folin-ciocalteu dengan 

pembanding asam galat. Hasil penetapan kadar flavonoid total untuk buah matang dan buah mentah 

sebanyak 0,56% dan 0,55%. Sedangkan hasil penetapan kadar polifenol total adalah 25,09% dan 25,34%.  

Kata Kunci: Bisbul, Diospyros blancoi A. DC., Flavonoid total, polifenol total. 

A. Pendahuluan 

Buah bisbul (Diospyros blancoi A. DC.) merupakan buah yang jarang ditemukan 

di Indonesia. Di kota Bogor terdapat buah bisbul yang biasa dijual sebagai buah konsumsi 

pasar tradisional. Umumnya buah bisbul dikonsumsi secara segar ataupun diolah 

menjadi salad  (Putri dan popi, 2010). 

Buah bisbul mempunyai beberapa manfaat antara lain untuk menghaluskan kulit, 

menjaga kesehatan mata, mencegah sembelit, antioksidan, antidiare, antifungi, dan 

antibakteri. Akan tetapi manfaat tersebut belum diketahui oleh sebagian masyarakat 

(Akter et al, 2014; Coronel, 1992; Howlader et al, 2012; Johanes, 2013: 101; Ningsih 

et al, 2013). 

Dalam buah bisbul terkandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan fenol. 

Flavonoid dan fenol yang terdapat dalam buah bisbul belum diketahui kadarnya untuk 

itu perlu dilakukan penetapan kadar total senyawa flavonoid dan polifenol dari ekstrak 

etanol buah bisbul dengan melihat perbedaan kematangan. (Howlader et al, 2012). 

Penetapan kadar senyawa flavonoid total dan polifenol total merupakan bagian 

dari standarisasi mutu bahan tanaman. Standarisasi ini dilakukan sebagai pengendalian 

mutu simplisia sehingga diperoleh bahan baku yang seragam yang akhirnya dapat 

menjamin efek farmakologi tanaman tersebut (BPOM, 2005). 

B. Metode Penelitian 

Penelitian mengenai penetapan kadar flavonoid total dan polifenol total dari 

buah bisbul (Diospyros blancoi A. DC.) dengan perbedaan kematangan dilakukan 

dengan beberapa tahap, meliputi penyiapan bahan yang dipakai, pemeriksaan 

makroskopik pada buah segar, pemeriksaan mikroskopik pada serbuk simplisia, 

penapisan fitokimia, evaluasi parameter standar, ekstraksi, serta penetapan kadar 

senyawa flavonoid total dan fenol total dari ekstrak. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah bisbul dengan 

kematangan berbeda yang diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 
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(Balitro) di kota Bogor. Terhadap buah segar dilakukan determinasi dan pengujian 

makroskopik dan mikroskpik. Determinasi dilakukan di Herbarium Bandungense, 

Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati (SITH), Institut Teknologi Bandung. Penapisan 

fitokimia meliputi pemeriksaan senyawa alkaloid, senyawa polifenolat, flavonoid, 

saponin, kuinon, tanin, monoterpen dan sesquiterpen, triterpenoid dan steroid. 

Pemeriksaan standar mutu simplisia meliputi susut pengeringan, kadar air, kadar abu, 

kadar sari larut air, dan kadar sari larut etanol. 

Ekstraksi serbuk simplisia buah bisbul yang digunakan yaitu metode ekstraksi 

secara dingin dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Penetapan 

kadar flavonoid total menggunakan metoda Chang dengan quersetin sebagai 

pembanding. Untuk penetapan kadar polifenol total menggunakan metoda folin-

ciocalteu dengan pembanding asam galat. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pembuatan Simplisia 

Proses pengolahan buah dilakukan sesegera mungkin. Penyortiran dilakukan 

terhadap keadaan bahan. Buah dipilih yang baik dan tidak dalam keadaan rusak akibat 

adanya serangan hama. Kemudian dilakukan pencucian, setelah dilakukan pencucian, 

buah ditiriskan dan diangin-anginkan sampai air yang menempel kering sempurna. 

Selanjutnya dilakukan perajangan menggunakan pisau dengan ketebalan 3-5 mm. 

Pengeringan dilakukan dengan menggunakan lemari pengering dengan suhu sekitar 40-

50ºC. Selama proses pengeringan selalu dilakukan pembalikan untuk mendapatkan hasil 

pengeringan yang merata. Terhadap simplisia kering dilakukan penggilingan sehingga 

didapat serbuk simplisia  (BPOM, 2005). 

Penapisan Fitokimia 

Penapisan fitokimia merupakan tahap awal yang dilakukan pada saat pengujian, 

dimana dalam penapisan ini dapat melihat golongan senyawa yang terdapat dalam bahan 

yang akan diuji. Hasil yang didapatkan pada penapisan kimia ini bahwa simplisia dan 

ekstrak buah matang dan mentah teridentifikasi mengandung senyawa flavonoid, fenol, 

tanin, saponin, quinon, mototerpen dan sesquiterpen. 

Pembuatan Ekstrak 

Pada simplisia buah bisbul dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi yang 

dilarutkan dalam pelarut etanol 96%. Simplisia yang digunakan sebanyak 400 g untuk 

buah matang dan 300 g untuk buah mentah. Rendemen ekstrak yang dihasilkan dari 

buah bisbul matang sebanyak 53,34% dan untuk buah bisbul mentah sebanyak 42,49%. 

Penetapan Parameter Standar Simplisia 

Penetapan parameter standar dilakukan untuk mengetahui mutu dan karakteristik 

dari simplisia yang digunakan sebagai bahan uji. Pemeriksaan parameter standar terdiri 

dari parameter spesifik dan parameter non spesifik. Pada penetapan parameter spesifik 

ditetapkan kadar sari larut etanol dan kadar sari larut air. Hasilyang diperoleh bisa dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Kadar Sari Larut Etanol dan Air 

 

Sampel Kadar sari larut air kadar sari larut etanol

Buah Bisbul Matang 24,76% 31,75%

Buah Bisbul Mentah 18,15% 25,87%
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Berdasarkan hasil pengujian pada kedua buah yang berbeda kematangan 

menunjukkan kadar sari larut air lebih kecil dari kadar sari larut etanol. Hal ini bisa 

terjadi karena kandungan senyawa yang terdapat dalam buah bisbul banyak 

mengandung senyawa yang bersifat nonpolar ataupun semipolar, sehingga zat yang 

terlarut dalam etanol lebih besar daripada zat yang terlarut dalam air. 

Pemeriksaan parameter nonspesifik meliputi susut pengeringan, kadar air, kadar 

abu total, kadar abu tidak larut asam. 

Hasil dari kadar abu total buah bisbul matang sebesar 2,64% dan untuk buah 

bisbul mentah 2,62%. Sedangkan untuk kadar abu tidak larut asam buah bisbul matang 

sebesar 0,13% dan untuk buah bisbul mentah 0,15%. Kemiripan kadar ini bisa terjadi 

karena buah yang digunakan merupakan buah dari tempat yang sama serta pohon yang 

sama. Sehingga paparan senyawa  organik yang menempel pada buah tidak terlalu 

berbeda jauh. 

Untuk hasil penetapan susut pengeringan dan kadar air diperoleh nilai susut 

pengeringan buah matang sebesar 9,45% dan buah mentah sebesar 10,60%. Sedangkan 

nilai untuk kadar air buah matang sebesar 5,25% dan buah mentah sebesar 7,00%. Dapat 

dilihat bahwa nilai susut pengeringan lebih besar daripada nilai kadar air yaitu  Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam simplisia buah bisbul terdapat Senyawa lain yang dapat 

menguap. 

Penetapan Kadar Flavonoid Total 

Penetapan kadar flavonoid total menggunakan metode Chang. Flavonoid dalam 

sampel ditetapkan dengan panjang gelombang 430 nm. Kemudian dibuat larutan standar 

kuersetin dengan menggunakan pelarut metanol dan dibuat berbagai konsentrasi yaitu 

10, 20, 30, 40, 50 µg/ml dengan ditambahkan alumunium klorida. Berdasarkan hasil 

pengukuran absorbansi larutan baku kuersetin tersebut didapatkan kurva baku kuersetin 

dengan persamaan garis lurus y = 0,01x – 0,0739 dan mempunyai nilai mempunyai nilai 

r2 = 0,9849. Menurut Rohman (2009) persamaan regresi dan linieritas terbaik yaitu jika 

nilai r mendekati 1. Dari data tersebut dapat ditentukan kadar flavonoid totalnya. Hasil 

penetapan flavonoid dapat diketahui bahwa kandungan senyawa flavonoid yang terukur 

tidak terlalu tinggi. Untuk buah bisbul matang mempunyai kadar rata-rata sebanyak 

0,56% dalam 5000 ppm dan untuk buah bisbul mentah sebanyak 0,55% Dari 

perbandingan kedua buah dapat dilihat bahwa buah yang matang memiliki kandungan 

flavonoid yang lebih besar dibanding dengan buah mentah. Hal ini bisa terjadi 

kemungkinan pada buah bisbul yang matang senyawa didalamnya juga ikut tumbuh 

sehingga membuat kandungan flavonoid yang ada pada buah matang lebih banyak. 

Tetapi jika dilihat lebih detail lagi nilai kadar flavonoid total antara buah bisbul dengan 

perbedaan kematangan nilainya tidak terlalu berbeda. 

Penetapan Kadar Polifenol Total 

Kadar polifenol total ditetapkan secara spektrofotometri dengan menggunakan 

reagen folin-ciochalteu (FC). Reagen Folin Ciocalteau digunakan karena senyawa 

fenolik dapat bereaksi dengan Folin membentuk larutan berwarna yang dapat diukur 

absorbansinya pada spektofotometer uv-sinar tampak. Pada penetapan kadar polifenolat 

ini gugus fenolik-hidroksi yang terdapat dalam sampel mereduksi asam heteropoli 

(fosfomolibdat-fosfotungstat) yang terdapat dalam pereaksi Folin Ciocalteau menjadi 

suatu kompleks molibdenum-tungsten.  Pembanding yang digunakan adalah asam galat, 

karena asam galat merupakan turunan dari asam hidroksibenzoat dimana asam 

hidroksibenzoat ini merupakan asam fenol yang sederhana (Alfian, et al. 2012:). 

Panjang gelombang maksimum yang digunakan untuk mengetahui absorbansi 
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yang terdapat dari larutan uji dan untuk menentukan kurva kalibrasi adalah 770 nm. 

Kurva kalibrasi dihasilkan dari pengukuran larutan pembanding dengan konsentrasi 

300, 400, 500, 600, dan 700 µg/ml. Dari kurva kalibrasi tersebut didapatkan persamaan 

regresi yaitu y = 0,0005x + 0,0671 dengan nilai r2 = 0,9795. 

Penetapan kadar fenol total pada larutan uji dilakukan dengan memasukan nilai 

absorbansi kepada persamaan regresi tersebut. Kadar fenol yang didapat untuk buah 

bisbul matang sebanyak 38,50 % sedangkan pada buah bisbul mentah terkandung 

sebanyak 38,76%. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kadar flavonoid total ekstak etanol buah bisbul matang lebih tinggi dari ekstrak etanol 

buah bisbul mentah. Sedangkan kadar polifenol total ekstrak etanol buah bisbul mentah 

lebih tinggi dari ekstrak etabol buah bisbul matang.  

Ekstrak buah bisbul matang memiliki kadar flavonoid total sebesar 0,56% dan 

kadar polifenol total sebesar 25,09%. Untuk ektrak etanol buah bisbul mentah memiliki 

kadar flavonoid total sebesar 0,55% dan kadar polifenol total sebesar 25,34%. 
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